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Abstract. A staff who will be promoted as a security supervisor needs to receive Gada Madya training to support 
their competence in carrying out their main duties, one of which is the performance of their work role as a security 
supervisor. So this research aims to determine the value of work role performance in security supervisors after 
and before receiving Gada Madya training. The research method used was a pre-experimental design experiment 
with one group pretest-posttest type and hypothesis testing was carried out using the Wilcoxon test. From the 
results of data analysis, the Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.005, which means the hypothesis is accepted so there 
is a difference in work role performance scores for security supervisors PT. Swabina Gatra before and after being 
given Gada Madya training. The implications of this research state that Gada Madya training is able to improve 
work role performance security supervisors in PT. Swabina Gatra. 
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Abstrak. Seorang staff yang akan dipromosikan sebagai supervisor keamanan perlu mendapat pelatihan Gada 
Madya untuk menunjang kompetensi yang dimiliki dalam menjalankan tugas pokoknya, salah satunya yaitu 
penampilan peran kerja sebagai seorang supervisor keamanan. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai work role performance pada supervisor keamanan setelah dan sebelum mendapatkan pelatihan 
Gada Madya. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen desain pre-experimental dengan jenis one 
group pretest-posttest dan uji hipotesis dilakukan dengan uji Wilcoxon. Dari hasil analisis data, diperoleh nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,005 yang artinya hipotesis diterima sehingga terdapat perbedaan nilai work role 
performance pada Supervisor Keamanan PT. Swabina Gatra antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan Gada 
Madya. Implikasi dari penelitian ini menyatakan bahwa pelatihan Gada Madya mampu meningkatkan work role 
performance pada supervisor keamanan PT. Swabina Gatra. 
 
Kata kunci: Gada Madya, Work Role Performance  
 

 

LATAR BELAKANG  

Sumber daya manusia memegang peranan yang penting dalam membangun sebuah 

perusahaan yang ideal (Cahya et al., 2021:233). Promosi termasuk elemen penting dalam 

manajemen sumber daya manusia dan tidak mudah untuk menempatkan karyawan pada posisi 

yang tepat (Gustiana et al., 2022:659). Pelaksanaan promosi karyawan didasarkan pada 

keterampilan, kemampuan dan usia karyawan (Purwaningsih & Supriyanto, 2020:79). Dengan 

pengadaan sumber daya manusia dari perusahaan sendiri, maka dapat menekan biaya pelatihan 

serta meningkatkan motivasi dalam bekerja.  
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Evaluasi kinerja karyawan dilakukan sebelum promosi. Jika terdapat peluang promosi, 

maka pegawai tersebut akan mendapatkan pelatihan lanjutan atau tambahan yang diperlukan 

untuk menunjang kompetensinya pada jabatan tersebut (Gustiana et al., 2022:670).  

Pada tingkat staff, penampilan peran kerja (work role performance) yang ditunjukkan 

konsisten dengan tanggung jawab dan wewenang jabatan tersebut. Ketika staff dipromosikan 

ke level supervisor, pelatihan harus diberikan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

beradaptasi dengan tugas di tingkat supervisor. Salah satu kursus pelatihan yang dilakukan di 

PT. Swabina Gatra adalah pelatihan Gada Madya dan merupakan pelatihan lanjutan bagi 

petugas keamanan yang telah memiliki kualifikasi Gada Pratama. Pelatihan berlangsung 1 

minggu dan mencakup 160 jam pelajaran. Pelatihan Gada Madya ditujukan bagi individu yang 

menduduki posisi setingkat pemimpin tim ke atas, seperti supervisor.  

Sebelumnya penelitian mengenai work role performance pada perusahaan start-up 

dilakukan oleh Kinasih & Adiati (2023:6). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 40,5% 

karyawan berada pada work role performance kategori rendah, 34,2% karyawan berada pada 

work role performance kategori sedang dan 25,3% karyawan berada pada work role 

performance kategori tinggi. Lebih lanjut, Husen et al., (2023:80) dalam survei terhadap 

pegawai bank ditemukan bahwa sebanyak 17,6% karyawan memiliki work role performance 

yang buruk, 72,9% karyawan memiliki work role performance yang memadai dan 9,5% 

karyawan memiliki work role performance yang tinggi.  

Untuk menghindari rendahnya work role performance pada karyawan PT. Swabina 

Gatra yang akan di promosikan menjadi supervisor keamanan, maka dilakukan asesmen 

terlebih dahulu pada 17 staff keamanan yang terpilih. Adapun asesmen yang dilakukan meliputi 

psikotest dengan alat tes Inttelligenz Structure Test (IST) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan, PAPI Kostick, D4, analisis kasus (case analyse) dan wawancara (interview).  

Dari hasil asesmen, diperoleh bahwa 17 staff keamanan mendapatkan skor dengan 

rentang 250-500 yang artinya disarankan untuk memperoleh promosi sebagai supervisor tetapi 

dengan persyaratan mengikuti pelatihan Gada Madya.  

Kurangnya skor yang diperoleh para staff keamanan mengartikan bahwa masih 

rendahnya kinerja yang berkaitan dengan peran dalam pekerjaan (work role performance). 

Beberapa penelitian mengungkapan bahwa apabila karyawan memiliki work role performance 

yang rendah maka karyawan akan mengalami stress kerja (work stress) yang berdampak pada 

penurunan kinerja organisasi (organizational performance), penurunan kinerja karyawan 

(employe performance), penurunan kualitas tenaga kerja (quality of labor), tingginya 

pergantian staf (staff turnover) dan tingginya ketidakhadiran (absenteeism) (Pandey, 
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2020:133). Selain itu, dampak dari rendahnya work role performance adalah kurangnya 

kepuasan kerja (job satisfaction) (Nguyen et al., 2020:3308) dan timbulnya rasa ketidakamanan 

pekerjaan (job insecurity) (Darvishmotevali & Ali, 2020:8). Dengan beberapa dampak 

tersebut, maka work role performance dapat berdampak negatif jika tidak segera ditangani. 

Para karyawan akan merasakan berbagai hal yang mengganggu kenyamanannya dalam bekerja. 

Tripathi et al., (2020:795) dalam sebuah penelitian terhadap karyawan yang bekerja di 

organisasi sektor publik di India, menemukan bahwa variabel kepemimpinan (leadership) 

berhubungan positif dengan variabel work role performance. Hasil ini menunjukkan bahwa 

hubungan ini sebagian dimediasi oleh berbagi pengetahuan dan pemberdayaan psikologis. 

Dalam sebuah penelitian terhadap karyawan penuh waktu di US, Kim (2020:3) menemukan 

bahwa work role performance berhubungan positif dengan organizational resilience. 

Penelitian dengan menggunakan variabel serupa dilakukan oleh Kinasih & Adiati (2023:7) 

pada karyawan perusahaan start up di Indonesia dan menemukan bahwa variabel 

organizational resilience mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel work 

role performance.  

Berbeda dari penelitian sebelumnya, pada penelitian ini memakai alat ukur Work Role 

Performance Scale (Griffin et al., 2007:330) yang diadaptasi oleh (Saviera et al., 2021:252) 

dengan aspek-aspek yang mencakup proficiency, adaptivity dan proactivity. Adapun tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan Work Role Performance sebelum dan sesudah 

mendapat pelatihan Gada Madya pada Supervisor Keamanan di PT. Swabina Gatra.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Work role performance adalah seperangkat total tanggung jawab kinerja yang terkait 

dengan pekerjaan individu (Griffin et al., 2007:330). Adapun indikator pada variabel work role 

performance adalah proficiency, adaptivity dan proactivity. Pada indikator proficiency terdiri 

dari subindikator individual task proficiency, team member proficiency dan organization 

member proficiency. Pada indikator adaptivity terdiri dari subindikator individual task 

adaptivity, team member adaptivity dan organizational member adaptivity. Pada indikator 

proactivity terdiri dari subindikator individual task proactivity, team member proactivity dan 

organizational member proactivity (Griffin et al., 2007:331-332).  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap work role performance terdiri dari faktor 

internal dan faktor eksternal. Dalam faktor yaitu keterlibatan karyawan (employee engagement)  

(Taru & Gupta, 2021:2), motivasi kerja (work motivation) dan kompetensi (competence) 

(Nguyen et al., 2020:645). Sedangkan faktor eksternal yaitu kepemimpinan demokratis 
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(democratic leadership) dan budaya organisasi (organizational culture) (Diana et al., 2021:6), 

kondisi kerja (working conditions) dan tanggung jawab pekerjaan (job autonomy) (Leroy et al., 

2020:1678), lingkungan kerja (work environment), kinerja pekerjaan (job performance) dan 

kompensasi (compensation) (Nguyen et al., 2020:648). 

Pelatihan gada madya merupakan kursus pelatihan bagi calon supervisor security yang 

bertujuan untuk membekali dalam membangun tim keamanan yang kuat, membekali dengan 

kerterampilan manajemen dan kepemimpinan serta memenuhi kualifikasi personel keamanan.   

Peserta pelatihan yang menyelesaikan pelatihan Gada Madya diharapkan memimpin 

berbagai pasukan keamanan seperti tim, peleton dan kompi. Oleh karena itu, lulusan pelatihan 

Gada Madya akan dibekali dengan kemampuan untuk mengidentifikasi, mengatur dan 

mengerahkan pasuka keamanan di bawah komando untuk mencapai misi. Setiap anggota yang 

mengikuti pelatihan Gada Madya, akan mengikuti pelatihan selama satu minggu dengan pola 

pengajaran selama 160 jam (Mardiansa & Sunarti, 2022:170). 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan antara nilai Work Role Performance Supervisor PT. Swabina Gatra sebelum dan 

sesudah diberikan Pelatihan Gada Madya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pre-experimental 

dengan jenis one group pretest-posttest yaitu terdapat satu kelompok yang diberikan 

perlakukan dan selanjutnya diukur hasilnya (dengan perlakukan sebagai variabel bebas dan 

hasil sebagai variabel terikat) (Hikmawati, 2020:147).  

Populasi dalam penelitian ini seluruh staff keamanan PT. Swabina Gatra yang berjumlah 

256 orang. Kemudian, diambil sampel penelitian berjumlah 17 orang melalui metode non 

probabiility sampling dengan teknik purposive sampling karena subjek ditentukan atas hasil 

asesmen awal dan termasuk dalam peserta Pelatihan Gada Madya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui kuesioner (angket) 

menggunakan Work Role Performance Scale (Griffin et al., 2007:330) yang diadaptasi ke 

dalam bahasa indonesia oleh Saviera et al., (2021:252) untuk mengukur work role performance 

pada supervisor PT. Swabina Gatra sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) 

berupa pelatihan gada madya selama tujuh hari dengan pola 160 jam pelajaran. 

Teknik analisis yang digunakan adalah uji Wilcoxon dengan asumsi bahwa data yang 

dimiliki tidak lolos dalam uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam uji normalitas, 

menggunakan Shapiro-Wilk karena responden penelitian kurang dari 30, sedangkan uji 
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homogenitas menggunakan Levene Statistics yang dibantu dengan SPSS. Kriteria pengambilan 

keputusan pada uji normalitas mengacu pada Nuryadi et al., (2021:87) yang menyatakan bahwa 

jika nilai Sig. > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal dan sebaliknya. Sedangkan, 

kriteria pengambilan keputusan pada uji homogenitas mengacu pada Nuryadi et al., (2021:93) 

yang menyatakan bahwa jika nilai based on mean <  0,05 maka kedua data tidak berbeda secara 

signifikan dan sebaliknya. Pada uji Wilcoxon menggunakan kriteria pengambilan keputusan 

dari Suciptawati (2016:41) yang menyatakan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 maka 

hipotesis diterima. 

Validitas yang digunakan adalah validitas konstruksi. Dalam uji validitas konstruksi 

(construct validity) data disajikan dalam bentuk tabel dan di uji validitas konstruknya dengan 

mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. Sebagai kriteria, digunakan batasan dari 

Azwar, (2010:47) dengan standar 0,30 dan dapat turun menjadi 0,25 agar jumlah aitem yang 

diperlukan dapat tercapai. 

Reliabilitas yang digunakan yaitu teknik varians Alpha Cronbach. Standar reliabilitas 

suatu instumen memerlukan nilai koefisien reliabilitas yang mendekati 1 atau lebih besar atau 

sama dengan 0,7. Oleh karena itu, apabila korelasi antar aitem dengan skor total lebih kecil 

dari 0,7 maka aitem tersebut dikatakan tidak reliabel (Azwar, 2016:35).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data pretest dan posttest melalui proses 

penyebaran kuesioner dengan google form kepada responden. Rentang waktu yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah 1 hari untuk pretest, 7 hari pelatihan dan 1 hari untuk 

posttest. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pusdiklat SWA Army. Prosedur pelatihan Gada 

Madya selama 7 hari akan dijelaskan sebagai berikut: 

Hari Pertama: 

Pada hari pertama, dilaksanakan upacara pembukaan pelatihan Gada Madya. Kemudian, 

dilanjutkan pemberian pretest sebagai bentuk pengukuran work role performance pada peserta 

pelatihan. Setelah itu, pemberian materi interpersonal skill, psikologi massa, penegakan hukum 

secara terbatas, ketenagakerjaan dan manajemen tanggap darurat serta praktik pengamanan 

TKP (tempat kejadian perkara). Pada malam hari, dilaksanakan apel malam sebagai bentuk 

penutupan kegiatan per hari. 

Hari Kedua:  

Pada hari kedua, para peserta pelatihan melaksanakan olahraga pagi dan dilanjutkan 

apel pagi. Kemudian, pemberian materi berupa kesehatan keselamatan kerja, community 
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development, praktik PBB dan pengawalan serta ditutup dengan apel malam. Pada hari kedua 

hingga hari keenam akan rutin dilaksanakan apel pagi dan apel malam setiap harinya. 

Hari Ketiga:  

  Pada hari ketiga, pelatihan dibuka dengan acara olahraga pagi dan persiapan 

pelaksanaan tugas kesamaptaan. Setelah itu, para peserta pelatihan melakukan praktik patroli 

dan penanganan obat-obat terlarang atau narkoba serta dilanjutkan dengan pemberian materi 

kepemimpinan. 

Hari Keempat: 

Pada hari keempat, peserta pelatihan rutin melakukan olahraga pagi. Setelah itu, praktik 

penjagaan wilayah keamanan, pemberian materi terkait hak asasi manusia (HAM), tugas pokok 

sasaran satpam dan etika profesi satpam. 

Hari Kelima: 

Pada hari kelima, para peserta pelatihan melakukan olahraga pagi terlebih dahulu dan 

pemeriksaan kesehatan oleh dokter. Kemudian, melakukan praktik kesamaptaan jasmani, 

laporan informasi di lapangan dan pemberian pelayanan secara prima.  

Hari Keenam: 

Pada hari keenam, peserta melakukan olahraga di pagi hari dan dilanjutkan beberapa 

praktik. Adapun praktik yang dilakukan terdiri dari bela diri, penggunaan tongkat dan borgol 

serta latihan teknis kesamaptaan. 

Hari Ketujuh: 

Hari ketujuh merupakan hari terakhir pelatihan Gada Madya dilaksanakan. Para peserta 

melakukan latihan upacara penutupan terlebih dahulu dan dilanjutkan pembekalan akhir 

sebagai bekal para peserta pelatihan untuk terjun langsung dalam profesinya sebagai seorang 

supervisor keamanan. Setelah itu, para peserta pelatihan diberikan posttest sebagai bentuk 

pengukuran work role performance setelah diberikan pelatihan. Pada siang hari, dilaksanakan 

upacara penutupan sebagai bentuk bahwa pelatihan Gada Madya resmi ditutup.  

Dari analisis data, pada uji validitas alat ukur work role performance scale menghasilkan 

bahwa aitem nomor 7, 8, 13, 16, 19, 22 dan 25 gugur karena nilai validitas lebih kecil dari 0,25 

(Azwar, 2010:47). Sehingga terdapat 20 aitem valid yang digunakan dalam penelitian ini. Pada 

uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach’s memperoleh nilai 0,822 > 0,7 sehingga dapat 

dikatakan alat ukur work role performance scale reliabel (Azwar, 2016:35).  

Pada uji normalitas menghasilkan bahwa nilai pretest 0,030 < 0,05 dan nilai posttest 

0,045 < 0,05 artinya data tidak berdistribusi normal (Nuryadi et al., 2021:87). 
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Tabel 1. Output Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 
PreTest WRP ,878 17 ,030 
PostTest WRP ,889 17 ,045 

Sumber: IBM SPSS 25 for Windows 
Pada uji homogenitas menghasilkan bahwa nilai kelompok pretest dan postetst 0,781 > 

0,05 artinya data berbeda secara signifikan (Nuryadi et al., 2021:93). 

 

Tabel 2. Output Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Y Based on Mean ,079 1 32 ,781 

Based on Median ,044 1 32 ,836 
Based on Median and with 
adjusted df 

,044 1 30,789 ,836 

Based on trimmed mean ,052 1 32 ,822 

Sumber: IBM SPSS 25 for Windows 
Pada uji hipotesis menggunakan staistik non parametrik dengan uji Wilcoxon karena data 

tidak lolos dalam uji asumsi. Dari uji Wilcoxon, menghasilkan bahwa  nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) 0,000 < 0,05 artinya hipotesis diterima sehingga terbukti terdapat perbedaan antara nilai 

Work Role Performance Supervisor PT. Swabina Gatra sebelum dan sesudah diberikan 

Pelatihan Gada Madya.  

Tabel 3. Output Uji Wilcoxon 
Test Statisticsa 

 
PostTest - 
PreTest 

Z -3,622b 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

Sumber: IBM SPSS 25 for Windows 
Nilai mean sebelum diberikan pelatihan adalah 72,00 lebih rendah daripada setelah 

diberikan pelatihan dengan nilai 108,47. Artinya, terjadi peningkatan nilai work role 

performance sebesar 36,47 pada Supervisor setelah mendapatkan pelatihan Gada Madya.  

 

Tabel 4. Ouput Mean Pretest-Posttest 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
PreTest 17 72,00 7,297 62 93 
PostTest 17 108,47 6,236 101 126 

Sumber: IBM SPSS 25 for Windows 
Presentase peningkatan nilai antara pretest dan posttest pada setiap indikator adalah pada 

indikator proficiency sebesar 22,88%, indikator adaptivity sebesar 25,88% dan indikator 

proactivity sebesar 35,95%.  
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Tabel 5. Presentase Peningkatan Pretest-Posttest 

Kriteria Per Indikator 

Hasil Per Sub-
Indikator 

Hasil Per 
Indikator Hasil 

Peningkatan Pre 
Test 

Post 
Test 

Pre 
Test 

Post 
Test 

Proficiency 
 
 

Individual task 
proficiency 

65,10
% 

84,71% 

62,35% 85,23% 22,88% 
Team member 
proficiency 

60,78
% 

87,45% 

Organizational 
member 
proficiency 

61,18
% 

83,53% 

Adaptivity 
 
 

Individual task 
adaptivity 

57,25
% 

83,53% 

56,60% 82,48% 25,88% 
Team member 
adaptivity 

54,90
% 

81,96% 

Organizational 
member 
adaptivity 

57,65
% 

81,96% 

Proactivity 

Individual task 
proactivity 

45,88
% 

83,92% 

46,80% 82,75% 35,95% 
Team member 
proactivity 

43,53
% 

81,18% 

Organizational 
member 
proactivity 

50,98
% 

83,14% 

Dalam work role performance terdapat 3 indikator yaitu proficiency, adaptivity dan 

proactivity. Pada indikator proficiency yang mengalami peningkatan antara presentase sebelum 

dan sesudah diberikan pelatihan memberikan dampak bahwa karyawan mampu memenuhi 

persyaratan suatu peran yang telah ditentukan yakni sebagai seorang supervisor keamanan 

(Griffin et al., 2007:331). Pada indikator adaptivity yang juga mengalami peningkatan 

memberikan efek pada karyawan yang mampu beradaptasi dengan perubahan sistem kerja dan 

mampu mengatasi, menanggapi serta mendukung perubahan dalam perusahaan (Griffin et al., 

2007:332). Peningkatan pada indikator proactivity memiliki peran yang penting karena dalam 

penelitian terdahulu pada karyawan yang proaktif akan memiliki kontribusi terhadap 

keberhasilan perusahaan dengan berani mengambil tanggung jawab untuk melakukan 

perubahan melalui inisiatif pribadi (Campbell, 2000:60). Dengan demikian, maka pelatihan 

Gada Madya dapat meningkatkan work role performance pada Supervisor PT. Swabina Gatra 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan Wilcoxon, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis diterima sehingga terdapat perbedaan antara nilai Work 

Role Performance pada Supervisor PT. Swabina Gatra sebelum dan sesudah diberikan 

Pelatihan Gada Madya. Adapun hasil peningkatan nilai sebelum dan sesudah diberikan 

pelatihan pada ketiga indikator adalah sebesar 22,88% untuk indikator proficiency, 25,88% 

untuk indikator adaptivity dan 35,95% untuk indikator proactivity.  

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu dengan memberikan pelatihan dan responden 

dengan tingkatan yang lebih tinggi sehingga variabel work role performance dapat digunakan 

sebagai alat ukur untuk level manajerial yang lebih tinggi dari supervisor.  
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